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ABSTRAK

SKALA HASIL PRODUKSI INDUSTRI TEPUNG TERIGU (ISIC : 10616)
DI INDONESIA

Oleh :

Meilinda Stepani Saputri ; Muhammad Subardin

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui kondisi skala hasil produksi pada
industri tepung terigu di Indonesia, serta melihat pengaruh modal, dan tenaga kerja
terhadap output pada industri ini. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari
statistik industri Indonesia di Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 1990-2021.
Penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda dengan pendekatan
fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian menunjukan bahwa industri tepung
terigu Indonesia berada pada kondisi skala hasil yang meningkat (Increasing Return
to Scale) yang berarti bahwa setiap kenaikan input akan menghasilkan peningkatan
output yang lebih besar. Variabel modal dan tenaga kerja juga memiliki hubungan
positif signifikan terhadap output industri ini. Meningkatnya permintaan produk
berbahan dasar tepung terigu dan perkembangan teknologi yang meningkatkan
efisiensi produksi berperan dalam kondisi increasing return to scale.

Kata Kunci : skala hasil, increasing return to scale, modal, tenaga kerja, output
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ABSTRACT

SCALE OF PRODUCTION OF WHEAT FLOUR INDUSTRY (ISIC : 10616)
IN INDONESIA

By:

Meilinda Stepani Saputri; Muhammad Subardin

This study aims to determine the condition of the scale of production in the
wheat flour industry in Indonesia, and to see the effect of capital and labor on output
in this industry. This study uses secondary data from Indonesian industrial statistics
at the Indonesian Central Bureau of Statistics for 1990-2021. This study uses
multiple linear regression techniques with the Cobb-Douglas production function
approach. The results showed that the Indonesian wheat flour industry is in a
condition of Increasing Return to Scale, which means that any increase in input will
result in a greater increase in output. Capital and labor variables also have a
significant positive relationship with the output of this industry. The increasing
demand for wheat flour-based products and technological developments that
increase production efficiency play a role in the increasing return to scale condition.

Keywords: scale of output, increasing return to scale, capital, labor, output
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada era globalisasi seperti saat ini, setiap negara bersaing dalam
meningkatkan sektor unggulannya masig-masing. Bahkan banyak negara maju
yang berupaya meningkatkan dan mengungguli seluruh sektor di negaranya. Salah
satu sektor yang menjanjikan dan sering dijadikan tolak ukur kemajuan suatu
negara pada era sekarang ini adalah sektor industri. Bagi negara berkembang sektor
industri sendiri adalah salah satu sektor yang dapat mempercepat pembangunan,
baik dari sisi laju pertumbuhan ekonomi ataupun pemerataan pendapatan. Selain itu
proses ini akan dapat mentransformasi masyarakat pertanian tetap menjadi
masyarakat industri yang maju.. Oleh sebab itu, industrialisasi merupakan langkah
yang paling strategis dalam Pembangunan ekonomi dan akan diikuti oleh
pembangunan kehidupan masyarakat (Sukirno, 1994).

Sektor industri diperkirakan akan menjadi leading sector dalam
pembangunan nasional. Hal ini ditunjukan dari bagaimana kontribusi sektor ini bagi
perekonomian. Sektor ini mengakibarkan perekonomian negara membaik, sehingga
terdapat kemungkinan mengubah struktur perekonomian (Julianto & Suparno,
2016). Dengan adanya industrialisasi yang pesat ini, diharapkan dapat menjadi
dorongan dalam berinovasi ikut berkembang. Sehingga, kontribusi sektor ini diduga
besar dan memiliki pertumbuhan yang paling cepat dari pada sektor lain

(Firmawan, 2009).



Industri pegolahan telah menjadi sektor yang penting, baik Indonesia
maupun negara lainnya. Menurut BPS Indonesia, Industri Pengolahan merupakan
proses ekonomis yang berkegiatan mengubah elemen mentah dengan tehnik
mekanis, kimia, ataupun manual sehingga menjadi elemen jadi atau hampir jadi,
dan atau barang yang nilainya kecil menjadi barang yang lebih bernilai tinggi, dan

dekat dengan pemakaian akhir.

Kontribusi Sektor Atas PDB 2023
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Gambar 1.1 Persentase Kontribusi Sektor-Sektor Perekonomian Indonesia
Atas PDB
Sumber: BPS Indonesia, Perekonomian Indonesia Triwulan 1V-2023
Pada Gambar 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa sektor industri pengolahan
memberikan kontribusi paling besar bagi PDB Indonesia tahun 2023. Persentase
kontribusi sektor industri pengolahan bahkan mencapai 18,67% dari total PDB
Indonesia pada 2023 dan memiliki selisih yang cukup jauh dari sektor lain. Hal ini

menjelaskan bahwa sektor ini dapat menjadi penopang bagi perekonomian

Indonesia jika terus dikembangkan.



Perkembangan global yang dimaksud ini terjadi secara cepat mengikuti
perkembangan teknologi, struktural, dan mendasar. Sehingga hal ini memicu
intensitas hubungan yang bergantung dan juga memusatkan persaingan global,
bukan hanya perdagangan internasional tetapi keuangan, investasi, ataupun
produksi (Zaroni, 2015). Sektor industri pengolahan, tentunya harus mengalami
perkembangan dari masa ke masa. Terdapat berbagai macam jenis subsektor dalam
sektor industri pengolahan seperti industri makanan dan minuman, kimia, tekstil,
logam, elektronik dan masih banyak lagi. Akan tetapi, dalam perkembangannya
subsektor makanan dan minuman memiliki pengaruh yang paling signifikan

dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya.

Tabel 1.1 Persentase Distribusi PDB Menurut Lapangan Usaha Seri 2010
Atas Dasar Harga Berlaku

PDB Industri Pengolahan Nonmigas

Indonesia 2019 2020 2021 2022 2023

Industri Makanan dan Minuman 6,4 6,84 6,61 6,32 6,55
Industri Pengolahan Tembakau 0,89 0,88 0.8 0,69 0,71
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 1,26 1,21 1,06 1,03 0,98
Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 0,27 0,25 0,25 0,25 0,24
Industri Kayu dan Barang dari 0,51 0,51 0,45 0,41 0,39
Industri Kertas dan Barang dari Kertas 0,69 0,72 0,67 0,66 0,67
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 1,68 1,92 2 1,82 1,75
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 0,56 0,54 0,52 0,45 0.4

Industri Barang Galian bukan Logam 0,59 0,56 0,52 0,46 0,47
Industri Logam Dasar 0,73 0,78 0,81 0,86 0,94
Industri Barang Logam; Elektronik 1,68 1,63 1,52 1,45 1,57
Industri Mesin dan Perlengkapan 0,3 0,28 0,29 0,28 0,27
Industri Alat Angkutan 1,63 1,35 1,48 1,45 1,49
Industri Furnitur 0,25 0,25 0,25 0,21 02

Industri Pengolahan Lainnya 0,15 0,15 0,14 0,13 0,12

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia (data diolah) 2024



Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, membuktikan bahwa industri makanan dan
minuman memberikan kontribusi yang paling besar terhadap perekonomian
indonesia. Hal ini dibuktikan dengan melihat bagaimana persentase distribusi PDB
menurut lapangan usaha, pada sektor Industri pengolahan nonmigas. Walaupun
tidak secara signifikan selalu naik, dan sempat mengalami penurunan pada tahun
2021, dan 2022. Hal ini ditopang oleh kebutuhan masyarakat indonesia atas
kebutuhan pokok yang tidak lain adalah makanan dan minuman. Dengan keadaan
seperti ini, tentunya industri makanan dan minuman memiliki peluang yang sangat
besar untuk berkembang.

Banyaknya industri yang bergerak di subsektor industri makanan ini
beraneka ragam. Industri makanan tidak hanya sejenis industri saja, tetapi gabungan
berbagai jenis industri yang menghasilkan aneka ragam produk makanan, termasuk
seluruh proses pengolahan makanan, penjagaan, packing, penyebaran, penjualan,
dan katering, dan juga termasuk barang jadi yang dipakai untuk bahan baku kembali
salah satu contohnya tepung terigu. Tepung terigu banyak digunakan lagi oleh
berbagai industri makanan sebagai bahan baku utama, seperti pembuatan mie instan
untuk industri besar, ataupun industri kecil menengah seperti industri roti dan kue
rumahan. Selain itu tepung terigu juga berada di posisi kedua sumber karbohidrat
setelah beras oleh sebab itu komoditi pangan yang penting di Indonesia, dengan
demikian hal tersebut dapat mengurangi tekanan bagi konsumsi beras. Terlebih lagi
saat ini, komoditas tepung terigu semakin mudah diakses dengan harga yang relatif
terjangkau. Hal ini menyebabkan masyarakat Indonesia menjadi semakin

bergantung pada tepung terigu. Ketika harga beras naik, konsumen cenderung



mengurangi konsumsi beras dan beralih ke mie instan. Selain itu, pola hidup
masyarakat juga semakin berubah, dari konsumsi beras menjadi lebih banyak
mengonsumsi roti. Baik mie maupun roti adalah produk pangan yang menggunakan

tepung terigu sebagai bahan dasarnya (Arjuna, 2023).

Nilai Penggunaan Terigu Masyarakat Indonesia
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Gambar 1.2 Penggunaan Tepung Terigu Perkilogram Perkapita Indonesia
Sumber: Kementrian Pertanian Indonesia,2023

Pada Gambar 1.2 menjelaskan penggunaan tepung terigu masyarakat
Indonesia cenderung stabil tetapi secara parsial juga mengalami kenaikan. Keadaan
kenaikan penggunaan tepung terigu ini memberikan pengaruh permintaan akan
tepung terigu indonesia naik, semakin tinggi permintaan akan tepung terigu ini
menyebabkan kebergantungan akan gandum sebagai bahan baku utama dalam
pembuatan terigu terus dikirim dari negara lain (Sumaryanto 2009 dalam Pulsation
& Technology 2015). Indonesia merupakan salah satu negara pengkonsumsi dan
pengimpor tepung terigu terbesar di dunia. Hal ini, turut mendorong munculnya
perusahaan industri tepung terigu di Indonesia. Keperluan akan terigu dicapai
dengan melalui produksi biji gandum di Indonesia maupun tepung terigu dari

negara lain.



Tabel 1.2 Jumlah perusahan, Tenaga Kerja dan Biaya Input Industri Tepung
Terigu di Indonesia

Tahun  Jumlah Perusahaan Tenaga Kerja Input
2017 18 7143 14875999519
2018 23 10671 30911937846
2019 34 7940 35340602199
2020 31 7889 15862357113
2021 31 8185 49529796849

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia (data diolah)

Dari Tabel 1.2 jumlah perusahaan pada industri tepung terigu periode tahun
2017 hingga 2021 memiliki keterkaitan dengan jumlah tenaga kerja. Jumlah
perusahaan ini cenderung berubah meningkat sejak tahun 2017 sampai 2021.
Jumlah perusahaan yang cenderung sedikit merepresentasikan jenis pasar pada
industri ini adalah oligopoli.

Industri ini menghadapi tantangan yang cukup kompleks, terutama terkait
dengan Kketergantungan pada impor gandum sebagai bahan baku utama.
Ketergantungan ini membuat industri tepung terigu rentan bagi fluktuasi harga
gandum di pasar internasional, yang pada gilirannya dapat memberikan pengaruh
stabilitas biaya produksi. Selain itu, kenaikan tarif energi dan biaya operasional
lainnya juga menambah beban bagi perusahaan dalam industri ini. Di sisi lain,
perkembangan teknologi dan kenaikan kualitas sumber daya manusia memberikan
peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi produksi. Dengan
memanfaatkan teknologi yang lebih canggih dan tenaga kerja yang lebih terampil,

perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan faktor produksi, seperti bahan



baku, energi, dan modal, untuk mencapai skala hasil yang lebih besar. Efisiensi ini
tidak hanya penting untuk meningkatkan daya saing perusahaan di pasar domestik,
tetapi juga untuk menjaga keberlanjutan industri dalam jangka panjang.

Dalam kondisi skala hasil meningkat, perusahaan mampu menghasilkan
lebih banyak output dengan proporsi peningkatan input yang lebih kecil, yang
berarti biaya rata-rata per unit produk menurun. Hal ini memberikan keunggulan
kompetitif yang signifikan, terutama bagi perusahaan besar, karena mereka dapat
mengoperasikan bisnis dengan lebih efisien dan menawarkan harga yang lebih
rendah dibandingkan pesaing yang beroperasi pada skala lebih kecil. Akibatnya,
struktur pasar cenderung mengarah pada oligopoli, di mana hanya beberapa
perusahaan besar yang dapat bertahan dan mendominasi pasar. Di sisi lain,
perusahaan juga dapat memanfaatkan skala hasil untuk mendiversifikasi produk
atau mengoptimalkan proses produksi (Pepall et al ,2014).

Berdasarkan dengan apa yang sudah dijelaskan, industri ini sangat penting
dibahas, dikarenakan laju pertumbuhan konsumsi tepung terigu yang meningkat,
yang disebabkan oleh berkembangnya konsumsi pangan berbasis tepung terigu.
Oleh sebab itu penulis tertarik dan akan membahas penelitian ini dengan judul

“Analisis Skala Hasil Pada Industri Tepung Terigu di Indonesia (ISIC : 10616)”.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bagaimana Skala Hasil Pada Industri Tepung Terigu Di Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui tentang Skala Hasil Pada Industri Tepung Terigu Di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi tempat informasi, landasan acuan, dan literature bagi pembaca, ataupun

peneliti selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi

berbagai pihak terkait serta menjadi sumber informasi yang berharga. Adapun
manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Bagi Penulis

Sebagai wadah untuk menampung pemikiran serta pendapat penulis, dan juga
menjadi bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang Skala Hasil
Industri yang sedang berkembang pesat saat ini terkhususnya industry Tepung
terigu.
b. Bagi Instansi Terkait

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau informasi penting
untuk instansi terkait dalam usaha peningkatan Kkinerja suatu industri, dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang berpengaruh signifikan terhadap output

atau produksi.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana Skala Hasil
Industri Tepung Terigu di Indonesia, serta memberikan gambaran yang lebih
jelas untuk melanjutkan penelitian-penelitian selanjutnya terkait industri

tersebut.
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